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ABSTRACT

Assessment is defined as the process of gathering information to make decisions
regarding students, curriculum, programs, and educational policies. The functions
of assessment include understanding student learning progress, improving teaching
strategies, and determining graduation. The principles of assessment include
keeping track, checking up, finding out, and summing up, and focus on competency
achievement, validity and reliability of assessment tools, balance of process and
outcomes, use of various methods and tools, continuous assessment, and
assessment functions. Types of assessment include diagnostic, formative,
summative, selective, and placement assessments, as well as assessment of
learning, assessment for learning, and assessment as learning. Assessment
techniques are divided into test and non-test techniques. Test techniques include
performance assessment, product assessment, project assessment, and portfolio
assessment. Non-test techniques include observation sheets. This paper is
expected to provide a better understanding of assessment and its application in
improving the quality of education.

Keyword : Assessment, Evaluation, Measurement
ABSTRAK

Asesmen didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi untuk membuat
keputusan terkait siswa, kurikulum, program, dan kebijakan pendidikan. Fungsi
asesmen meliputi pemahaman kemajuan belajar siswa, perbaikan strateqgi
mengajar, dan penentuan kelulusan. Prinsip-prinsip asesmen meliputi keeping
track, checking up, finding out, dan summing up, serta berfokus pada ketercapaian
kompetensi, validitas dan reliabilitas alat penilaian, keseimbangan proses dan hasil,
penggunaan berbagai metode dan alat, penilaian berkelanjutan, dan fungsi
penilaian. Jenis-jenis asesmen meliputi asesmen diagnostik, formatif, sumatif,
selektif, dan penempatan, serta assessment of learning, assessment for learning,
and assessment as learning. Teknik penilaian terbagi menjadi teknik tes dan non-
tes. Teknik tes meliputi penilaian unjuk kerja, penilaian produk, penilaian proyek,
dan penilaian portofolio. Teknik non-tes meliputi lembar observasi. Makalah ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang asesmen dan
penerapannya dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Asesmen, Evaluasi, Pengukuran
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A. Pendahuluan
Asesmen  dalam  pendidikan
merupakan komponen esensial yang
menentukan kualitas dan efektivitas
proses pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan, pengukuran, asesmen, dan
evaluasi menjadi tiga aspek yang sering
digunakan secara bergantian.
namun memiliki perbedaan mendasar.
Pengukuran merujuk pada proses
kuantifikasi  hasil  belajar  siswa,
asesmen mencakup berbagai metode
untuk memahami sejauh mana siswa
telah mencapai tujuan pembelajaran
(Arta, 2024). Evaluasi adalah proses
membuat keputusan berdasarkan hasil
pengukuran dan asesmen. Ketiga
aspek ini saling berkaitan dan
membentuk dasar dari system penilaian

pendidikan yang komprehensif.

Asesmen merupakan elemen
integral dalam sistem pendidikan
modern. Lebih dari sekadar penguk-
uran, asesmen merupakan proses
sistematis yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang bermakna
tentang perkembangan dan capaian
siswa, serta efektivitas program dan
kebijakan pendidikan (Munawaroh,
2024). Informasi ini ke-mudian menjadi dasar
bagi pengambilan keputusan yang tepat

untuk memaksimalkan proses belajar

mengajar, meningkatkan kualitas pendi-
dikan,dan mencapai tujuan pembelajaran

yang optimal.

Sementara Evaluasi merupakan
proses penilaian untuk memperoleh
hasil tentang kegiatan belajar sekolah.
Secara harafiah evaluasi berasal dari
bahasa Inggris evaluation yang berarti
penilaian atau penaksiran, evaluasi juga
diartikan sebagai “The process of
delineating, obtaining, and providing
useful information for judging decision
alternatives”. Artinya
evaluasi merupakan proses menggamba
rkan,memperoleh, dan menyajikan
informasi yang berguna untuk merumuskan
suatu altematif keputusan.
Evaluasi merupakan penilaian terhad
ap data yang dikumpulkan melalui
kegiatan asesmen. Sementara itu
evaluasi adalah suatu keputusan tentang
nilai berdasarkan hasil pengukuran. Sejalan
dengan pengertian tersebut,
menyatakan bahwa evaluasi dapat
dinyatakan sebagai suatu proses
pengambilan keputusan dengan
menggunakan informasi yang diperoleh
melalui pengukuran hasil belajar, baik
yang menggunakan instrumen tes
maupun non tes. Secara garis besar
dapat dikatakan evaluasi pemberian

nilai pada terhadap kualitas sesuatu
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(Rangkuti & Albina, 2025). Evaluasi
adalah proses membuat keputusan
berdasarkan hasil pengukuran dan
asesmen, untuk menentukan efektivitas
pembelajaran dan mengambil langkah
perbaikan Pengukuran, asesmen, dan
evaluasi adalah tiga konsep inti dalam
pendidikan yang sering digunakan
secara bergantian tetapi memiliki
makna dan tujuan yang berbeda.
Memahami perbedaan dan hubungan
antara ketiganya adalah kunci untuk
menerapkan strategi pendidikan yang
efektif dan efisien.

Permasalahan kebijakan pendidikan di
tingkat sekolah dasar menjadi isu penting
yang terus menjadi sorotan, terutama dalam
era perubahan kurikulum yang dinamis.
Kebijakan pendidikan bukan sekadar
pedoman administratif, melainkan menjadi
fondasi dalam membentuk arah dan
mutu proses belajar mengajar. Dalam
beberapa tahun terakhir, pemerintah
Indonesia secara bertahap melakukan
transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka,

menyesuaikan

sebagai upaya untuk

pendidikan dengan
kebutuhan abad ke-21, seperti
kreativitas, berpikir kritis, dan kemandi
rian belajar (Yulastri, 2025). Namun,
dalam praktiknya, banyak sekolah, terutam
a ditingkat dasar, masih menghadapi

tantangan dalam mengimplementasin kedu

a kurikulum tersebut secara bersamaan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi literatur. Metode ini
dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menggali dan menganalisis
berbagai konsep, teori, dan temuan dari
penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik asesmen dalam
pendidikan. Studi literatur dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai
sumber yang tersedia, baik dalam
bentuk fisik maupun digital, seperti
buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian,
dan dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan asesmen. Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang
berfokus pada pemahaman fenomena
atau masalah dalam konteks yang
alami, dengan pendekatan yang bersifat
deskriptif dan eksploratif (llmiah &
Madrasah, 2025).

berusaha untuk memahami makna,

Penelitian ini

pengalaman, dan pandangan dari
perspektif subjek penelitian.
Pendekatan studi literatur ini
memberikan beberapa keuntungan.
Pertama, peneliti dapat mengakses
berbagai perspektif dan temuan
yang telah diuji dan dipublikasik
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an, sehingga dapat membangun
landasan teori yang kuat untuk
penelitian ini. Kedua, metode ini
memungkinkan peneliti untuk mel
akukan analisis komprehensif
terhadap konsep-konsep seperti
pengukuran, asesmen, dan evaluas
i, serta berbagai pendekatan,
prinsip, jenis, dan fungsi asesmen
berdasarkan literatur yang ada
(Dianti et al., 2025). Dengan demiki
an, penelitian ini dapat memb-

erikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana
asesmen diterapkan dalam
pendidikan dan bagaimana
asesmen yang efektif dapat
meningkatkan kualitas pembela
jaran. Penelitian kualitatif de-

ngan pendekatan studi literatue

memungkinkan peneliti  untuk
mengeksplorasi dan menganalisi
s berbagai konsep dan teori yang
relevan, serta memahami konteks
dan makna dari
fenomena yang diteliti. Pendeka
tan ini sangat bermanfaat
dalam mengembangkan landasa
n teori yang kuat dan mengh-

asilkan wawasan yang mendal-

am tentang topik penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pertama, kita akan menguraikan
pengertian pengukuran, asesmen, dan
evaluasi, tiga konsep yang sering
digunakan dalam pendidikan namun
memiliki arti dan fungsi yang berbeda.
Pengukuran adalah proses kuantifikasi
hasil belajar siswa yang memberikan
data objektif dalam bentuk angka atau
skor. Asesmen adalah proses yang
lebih luas, mencakup berbagai teknik
untuk mengumpulkan informasi tentang
pembelajaran siswa, baik melalui tes,
observasi, maupun metode lain.
Evaluasi adalah proses membuat
keputusan berdasarkan hasil
pengukuran dan asesmen, dengan
tujuan untuk menentukan efektivitas
pembelajaran dan mengambil langkah-
langkah perbaikan. Selanjutnya, kita akan
membandingkan  berbagai  pendekatan
asesmen dalam pendidikan. Pendekatan
tradisional dan altematif akan dibahas untuk
memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana asesme
n dapat digunakan untuk mengukur dan
mendukung pembelajaran siswa. Pendeka
tan tradisional lebih mengutamakan tes
tertulis yang mengukur aspek kognitif,
sementara pendekatan alternatif men
ekankan pada tugas-tugas yang
mencerminkan aplikasi dunia nyata dari

pengetahuan dan keterampilan siswa
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(Munawaroh, 2024). Prinsip-prinsip
asesmen yang efektif juga akan
dibahas, termasuk validitas, reliabilitas,
keadilan, dan kepraktisan. Validitas
Prinsip-prinsip asesmen yang efektif
dibahas,
termasuk validitas, reliabilitas, keadila

juga akan

n, dan kepraktisan. Validitas memasti

kan bahwa asesmen mengukur
apa yang Asesmen dalam Pendidika
n: Konsep,
Jenis, dan Fungsi 177 JPBB VOLUM
E 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024

seharusnya diukur, reliabilitas mengac

Pendekatan, Prinsip,

u pada konsistensi hasil asesmen,
keadilan memastikan bahwa asesmen
tidak bias, dan
berkaitan dengan kemudahan pelaksa

kepraktisan
naan asesmen dalam  konteks
pendidikan yang nyata. Selain itu,
jenis asesmen dalam Pendidikan aka
n diuraikan, mulai dari asesmen
diagnostik yang dilakukan sebelum
proses pembelajaran, asesmen forma
tif yang dilakukan selama proses
pembelajaran, hingga asesmen sumat
if yang dilakukan di akhir periode
pembelajaran (Puteri et al., 2023).
Asesmen evaluatif juga akan dibahas
untuk menilai efektivitas program atau
metode pembelajaran secara
keseluruhan. Fungsi asesmen dalam

pendidikan sangat beragam dan penting

untuk dipahami. Asesmen
diagnostic membantu guru merencan
akan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, asesmen formatif
memberikan  umpan  balik  yang
konstruktif, asesmen sumatif
memberikan informasi tentang pencap
aian akhir siswa, dan asesmen
evaluative memberikan informasi pent
ing untuk pengambilan keputusan
mengenai pengembangan kurikulum,
metode pengajaran, dan Kkebijakan
pendidikan (Zulfia et al., 2026). Dengan
menyusun pembahasan dalam sub
bagian yang sistematis dan mendalam,
peneliti berharap dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif
tentang asesmen dalam pendidikan. Hal
ini  akan membantu meningkatkan
kualitas
pembelajaran dan memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan kesempa
tan untuk mencapai potensi
maksimalnya. Melalui analisis literatur
yang cermat, kita dapat mengidentifik
asi dan mengatasi tantangan yang ada
dalam implementasi asesmen, serta
mengembangkan strateqgi yang
efektif untuk meningkatkan pemaham
an dan keterampilan guru dalam
melakukan asesmen.
Pengukuran, asesmen, dan

evaluasi adalah bagian integral dari
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proses Pendidikan yang efektif. Peng
ukuran memberikan data kuantitatif
yang objektif, asesmen menyediakan
gambaran yang lebih lengkap tentang
kinerja dan perkembangan siswa,
dan evaluasi memungkinkan pengam
bilan keputusan yang informasional
untuk perbaikan berkelanjutan (Hiday
ah et al.,, 2026). Pemahaman yang
mendalam tentang ketiganya memung
kinkan pendidik untuk merancang dan
menerapkan strategi pendidikan yang
lebih  baik,

semua siswa mendapatkan kesempat

memastikan bahwa

an untuk mencapai potensi maksimal
mereka. Dengan demikian, penerapa
n yang tepat dari pengukuran,
asesmen, dan evaluasi sangat pentin
g untuk meningkatkan kualitas pendid
ikan secara keseluruhan dan mencipt
akan lingkungan  belajar  yang
mendukung dan inklusif.

Pendekatan tradisional dalam
asesmen Pendidikan biasanya meliba
tkan penggunaan tes tertulis yang
mengukur aspek kognitif dari pembel
ajaran (Qonitah et al., 2026). Tes-tes ini
termasuk pilihan ganda, esai, dan ujian
tertulis lainnya. Keunggulan
dari pendekatan ini adalah kemampu
annya untuk memberikan data kuantit
atif yang mudah dianalisis dan

dibandingkan. Tes tertulis memungkin

kan penilaian yang efisien dari sejumlah
besar siswa dalam waktu yang relatif
singkat dan dengan biaya yang
terkontrol

.Namun, pendekatan

tradisional sering  dikritik. karena
kurang mampu mengukur keterampila
n berpikir tingkat tinggi, kreativitas, dan
kemampuan aplikasi dunia nyata. Oleh
karena itu, pendekatan alternatif
atau otentik telah dikembangkan untu
k melengkapi dan, dalam beberapa
kasus, menggantikan tes tradisional.
Pendekatan alternatif menekankan
pada tugas-tugas yang mencerminkan
aplikasi dunia nyata dari pengetahua
n dan keterampilan siswa.

Dalam konteks pendidikan, jenis-
jenis asesmen memiliki peran yang
penting  dalam mengukur  dan
mengevaluasi pembelajaran  siswa.
Asesmen formatif merupakan jenis
asesmen yang dilakukan secara berkala
selama proses pembelajaran untuk
memberikan umpan balik kepada siswa
tentang kemajuan mereka. Umpan balik
ini membantu
siswa untuk memperbaiki pemahama
n mereka dan meningkatkan kinerja
belajar sebelum mencapai tahap
evaluasi akhir. Di sisi lain, asesmen
sumatif dilakukan sebagai penilaian
akhir untuk mengevaluasi pencapaian

siswa terhadap tujuan pembelajaran
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yang telah ditetapkan. Jenis asesmen
ini memberikan gambaran keseluruha
n tentang sejauh mana siswa telah
memahami materi dan keterampilan
yang diajarkan selama periode tertentu,
seperti ujian akhir semester atau proyek
akhir. Selain asesmen formatif dan
sumatif, terdapat juga asesmen
diagnostik yang bertujuan untuk menilai
pemahaman awal
siswa sebelum memulai pembelajara
n baru. Asesmen ini membantu guru
untuk merancang pengajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa serta
mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Selanjutnya, asesmen
ipsatif adalah jenis asesmen yang
membandingkan  kemajuan  siswa
dengan diri mereka sendiri dari waktu ke
waktu, alih-alih membandingkan
mereka dengan siswa lain. Pendekat
an ini menekankan pada pertumbuha
n individu dan perkembangan pribadi,
yang sering kali terlihat dalam
penggunaan portofolio siswa atau jurnal
refleksi.

Asesmen juga berperan dalam
membantu pendidik merencanakan
pengajaran yang lebih efektif. Hasil dari
asesmen dapat memberikan
wawasan tentang kebutuhan individua
| siswa serta preferensi belajar

mereka. Dengan informasi ini, pendid

ik dapat menyesuaikan  strategi
pengajaran, memilih materi yang
sesuai, dan mengembangkan aktivitas
pembelajaran yang relevan. Ini
membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih terfokus dan
bermanfaat bagi setiap siswa. Selain itu,
asesmen juga digunakan  untuk
mengevaluasi efektivitas pengajaran
secara keseluruhan. Dengan mengan
alisis hasil asesmen, pendidik dapat
menilai apakah metode pengajaran
yang mereka gunakan efektif dalam
mencapai tujuan
(Malakiano et al., 2025). Hasil ini

memberikan dasar bagi pendidik untuk

pembelajaran

melakukan perbaikan atau penyesuaian
dalam proses pengajaran agar lebih
efisien dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Implementasi asesmen di sekolah
sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan yang kompleks. Salah satu
tantangan utama adalah ketersediaan
sumber daya yang memadai, baik
dalam hal waktu maupun teknologi
(Silae et al., 2026). Proses asesmen
yang efektif memerlukan waktu yang
cukup untuk perencanaan,
pelaksanaan, serta analisis hasil yang
mendalam. Namun, dalam realitas
sekolah yang sering kali padat dengan
jadwal kegiatan akademis dan non-
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akademis, alokasi waktu untuk
asesmen seringkali menjadi terbatas.
Selain itu, keterbatasan akses terhadap
teknologi yang diperlukan  untuk
pengelolaan data dan pelaporan hasil
asesmen juga dapat menjadi hambatan.

Untuk meningkatkan pemahama
n dan keterampilan guru dalam
melakukan asesmen yang efektif, perlu
adanya pelatihan dan pengembangan
profesional yang berkelanjutan (Kirana
et al.,, 2026). Guru perlu diberikan
pemahaman yang mendalam tentang
konsep, prinsip, dan teknik asesmen
yang efektif (Rosidah & Parmiti, 2026).
Selain itu, penting untuk menyedia-
kan sumber daya dan dukungan yang
memadai agar guru dapat menerapka
n asesmen dengan benar dalam
praktik pembelajaran sehari-hari (Akhr
ia et al., 2026).

D. Kesimpulan

Dalam konteks pendidikan, ases
men memegang peranan penting
sebagai alat untuk menilai, memanta
u, dan meningkatkan pembelajaran
siswa. Proses asesmen tidak hanya
tentang mengukur pencapaian akade
mis, tetapi juga tentang memberikan
umpan balik yang bermakna kepada
siswa untuk membantu merekameng

embangkan potensi mereka secara

maksimal. Tantangan dalam impleme
ntasi asesmen di sekolah mencakup
ketersediaan sumber daya yang
memadai, kesiapan dan kapasitas guru
dalam menggunakan asesmen secara
efektif, serta ekspektasi dari
masyarakat dan stakeholder eksternal
. Pentingnya meningkatkan pemaham
an dan keterampilan guru dalam
asesmen menjadi krusial dalam
mengatasi tantangan ini. Guru yang
memiliki pemahaman yang mendala
m tentang berbagai jenis asesmen,
kemampuan dalam memberikan ump
an balik yang bermakna, serta
keterampilan dalam  menggunakan
data asesmen untuk menginformasik
an pengambilan keputusan instruksio
nal dapat membawa dampak positif
yang signifikan terhadap kualitas
pembelajaran di kelas. Selain itu,
pengembangan kompetensi guru
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan  berdasarkan
kepercayaan juga sangat penting dalam
mendukung  perkembangan  siswa
secara holistik. Dengan
mengintegrasikan asesmen secara
efektif ke dalam praktek pengajaran
seharihari dan membangun budaya
sekolah yang mendukung penggunaa
n asesmen sebagai alat pembelaj-

aran yang positif, sekolah dapat
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menciptakan lingkungan yang merangsa
ng pertumbuhan akademik dan pribadi
siswa secara optimal. Ini tidak hanya
menciptakan kesempatan yang setara
bagi semua siswa untuk sukses, tetapi
juga mempersiapkan
mereka untuk menghadapi
tantangan global yang semakin komp
leks di masa depan. Perbedaan kons
ep mengenai asesmen dan evaluasi
dapat diketahui bahwa seorang
pengajar yang baik akan selalu
menggunakan pengujian untuk mengu
kur pencapaian siswa secara individu
dalam proses pembelajaran.

Perbedaan antara asesmen  dan
evaluasi yang membedakan keduany
a terletak pada proses penerapannya
. Asesmen dapat dilakukan sec-
ara berkesinambungan dan terintegra
si dalam kegiatan pembelajaran,
sedangkan evaluasi dilakukan pada
akhir pembelajaran. Bagi pendidik,
asesmen sangat berfungsi atau
bermanfaat untuk mengetahui kemaju
an Dbelajar peserta didik. Fungsi
asesmen bagi peserta didik untuk
mengetahui kemampuan dan hasil
belajarnya, serta memperbaiki cara
belajar. Selanjutnya, terdapat juga
prinsip dari asesmen yang meliputi

1. Penilaian mengacu pada
ketercapaian kompetensi

2. Menggunakan alat yang valid
dan reliable
3. Penilaian mencakup
keseimbangan Proses dan hasil

4. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode
dan alat

5. Penilaian berkelanjutan, dan

6. Penilaian pembelajaran

dilaksanakan untuk berbagai
fungsi.
Kemudian, terdapat Ilima jenis
asesmen, yaitu
a) Asesmen formatif sebagai
sebuah proses terencana yang
menjadi bukti mengenai kondisi
belajar peserta didik,

b) Asesmen sumatif yang
dilakukan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan
pembelajarn.

c) Asesmen diagnostik digunakan
untuk mendeteksi kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami
peserta didik atau kelompok,

d) Asesmen selektif yang
dilaksanakan untuk menyeleksi
peserta didik untuk mewakili
sekolah dalam lomba-lomba
tertentu, dan

e) Asesmen penempatan yang
ditujukan untuk mengetahui

keterampilan prasyarat yang
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diperlukan bagi suatu program
belajar dan penguasaan
belajar.
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